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Abstract
Received: 03 Januari 2024 Sentiment analysis is a process to process, convert and interpret a text and
Revised : 10 Januari 2024 classify it in the form of positive and negative sentiments. The phenomenon of
Accepted: 17 Januari 2024 childfree in Indonesia is currently causing debate and has become a trending

topic on several social media, especially Twitter. The assumption that childfree
decisions are categorized as selfish decisions is certainly closely related to the
patriarchal culture that exists in Indonesia. This patriarchal culture is
certainly very much in line with the concept of gender construction, where the
childfree decision for women is considered a form of female selfishness. Based
on this, an analysis of public sentiment related to the issue of childfree on
Twitter social media using the Support Vector Machine (SVM) algorithm using
4 kernels. This research uses the KDD method by going through the stages of
data selection, preprocessing, transformation, data mining, and evaluation.
The data used are tweets totaling 1.447 tweets. The data was then selected into
1.447 which were divided into 1.181 positive label data and 226 negative label
data. In the data mining stage, the data is divided into 4 scenarios, namely
90:10, 80:20, 70:30, and 60:40. The best results were found in the first
scenario with the Linear kernel, resulting in 75.93% accuracy, 83.33%
precision, and 68.97% recall, showing the effectiveness of the algorithm in
analyzing sentiment regarding the childfree phenomenon on Twitter.
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
manusia. Pernikahan merupakan sebuah proses untuk mengikat hubungan antara
laki-laki dan perempuan. Memiliki anak merupakan salah satu hal yang ditunggu
dalam sebuah pernikahan. Namun, saat ini semakin banyak orang yang
memutuskan untuk tidak memiliki anak karena berbagai alasan.

Childfree merupakan keputusan untuk hidup dengan tidak memiliki anak
secara sukarela. Biasanya, keputusan sesorang atau pasangan untuk childfree
didasari oleh faktor ekonomi, psikologis dan lingkungan. Pembahasan mengenai
childfree di Indonesia terangkat setelah salah satu pasangan influencer terkenal di
Indonesia mengumumkan keputusannya untuk tidak memiliki anak. Hal ini menuai
tanggapan positif dan negatif dari masyarakat. Menurut Jenuri et al., (2022)
masyarakat yang pro terhadap childfree, beranggap bahwa tidak semua orang dapat
menjadi orang tua yang baik. Mereka berpendapat bahwa menjadi orang tua
merupakan tanggung jawab yang sangat besar. Sedangkan masyarakat yang kontra
terhadap childfree, menyatakan bahwa manusia perlu memiliki keturunan. Selain
itu, mereka juga beranggapan bahwa keputusan childfree hanya sebatas keegoisan
pasangannya semata. Anggapan bahwa keputusan childfree dikategorikan sebagai
keputusan egois ini tentu ada kaitan erat dengan budaya patriarki yang masih
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merekat di sebagian negara, khususnya di Indonesia. Budaya patriarki ini tentu
sangat sesuai dengan konsep konstruksi gender, yang dimana keputusan childfree
bagi perempuan dianggap sebagai salah satu bentuk keegoisan perempuan tanpa
melihat faktor lain dari childfree itu sendiri.

Childfree menjadi salah satu topik yang trending di media sosial Twitter.
Saat ini sudut pandang masyarakat di media sosial Twitter memberikan dampak
yang besar terhadap suatu topik. Pada awal tahun 2023 WeAre Social dan Hootsuite
melaporkan bahwa jumlah pengguna Twitter meningkat sebesar 27,4% dibanding
tahun sebelumnya. Jumlah pengguna Twitter di dunia sebesar 556 juta orang.
Pengguna Twitter di Indonesia sebanyak 24 juta pengguna,hal ini menjadikan
Indonesia sebagai urutan ke 5 sebagai negara dengan penggunaTwitter terbanyak
di dunia.

Analisis sentimen merupakan sebuah proses untuk mengolah, mengkonversi
dan menginterprestasikan sebuah teks dan mengklasifikasinya dalam bentuk
sentimen postif dan negatif. Analisis sentimen memiliki pengaruh yang besar
sehingga penelitian yang berkaitan dengan analisis sentimen berkembang pesat.
Selain untuk mengumpulkan data opini dari suatu produk atau organisasi, analisis
sentimen dapat mengumpulkan data opini suatu isu terkini melalui media sosial.
Berdasarkan latar belakang diatas, karena belum ada penelitian yag membahas
mengenai analisis sentimen mengenai isu childfree maka penelitian ini akan
melakukan perbandingan akurasi antara kernel Linear, RBF, Sigmoid, dan
Polynomialnomial menggunakan algoritma SVM untuk mengetahui bagaimana
sentimen para pengguna twitter terhadap isu childfree menggunakan SVM dan
akurasi kernel terbaik. Karena melalui penelitian analisis sentimen dengan isu
childfree ini tentunya dapat akan membantu mengungkap stigmatisasi dan sikap
yang tidak baik terhadap orang atau pasangan yang memutuskan untuk childfree.
Perilaku tidak menyenangkan yang muncul dalam komentar, tagar, atau diskusi di
Twitter menunjukkan hal ini. Masalah ini menunjukkan bahwa masih kurangnya
pengetahuan terhadap keputusan childfree. Sehingga, nantinya dapat memberikan
pandangan serta pemahaman baru bagi masyarakat luas kedepannya.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode Knowledge Discovery in
Database (KDD). Metode ini dapat mengurangi waktu dalam proses menemukan
informasi, karena mampu mengekstraksi suatu informasi dari data dengan cepat.
Metode KDD juga dapat mengintegrasikan suatu data dari sumber yang berbeda,
sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang lebih lengkap (Liu et al., 2018).
Alur penelitian dengan metode KDD dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Alur KDD

Berikut adalah langkah-langkah tahapan metode KDD:
1. Data Selection

Tahap Data Selection akan dilakukan seleksi atau pemilihan data yang nanti
hasilnya akan disimpan dalam suatu berkas.
2. Preprocessing

Setelah melakukan proses seleksi data, pada tahapan ini dijalankan

pembersihan atau cleaning data untuk memperbaiki kesalahan yang ada pada data
seperti typography dan membuang duplikasi data. Preprocessing terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu Cleaning, Case Folding, Tokenizing, Normaliztion,
Stopword Removal, Stemming, dan Resampling.
3. Transformation

Tahapan transformation merupakan proses pencarian fitur-fitur yang dapat
digunakan untuk menampilkan data, proses ini bergantung pada pola dan jenis
infromasi Prototipe adalah tahapan yang ditunjukan untuk mentransformasikan
sifat abstrak dari sebuah ide menjadi berwujud.
4. Data Mining

Tahap data mining adalah mekanisme pemanfaatan algoritme tertentu untuk
memperoleh suatu pola dan informasi khusus yang ada dalam data yang telah
diseleksi sebelumnya.
5. Evaluation

Tahapan terakhir pada proses ini yaitu mengidentifikasi pola ataupun informasi
yang telah didapat dari proses data mining untuk menilai apakah sudah sesuai
dengan hipotesa atau fakta yang telah ada sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Data Selection
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Pada tahap pengumpulan data dilakukan pengambilan data tweet dari Twitter
menggunakan kata kunci ‘childfree’. Data yang diambil merupakan tweet
menggunakan bahasa indonesia pada tanggal 1 Februari 2022 hingga 28 Februari
2023. Data yang berhasil terkumpul sebanyak 2.571 tweet yang akan diseleksi
berdasarkan tweet yang berkaitan dengan sentimen mengenai isu childfree. Data
tweet yang sudah terseleksi berjumlah 1.447. Setelah itu data akan diberi label dan
divalidasi oleh ahli bahasa. Hasil label positif sebanyak 1.181 tweet dan label positif
sebanyak 266 tweet.

2. Preprocessing

Pada tahap preprocessing, data tweet yang sudah terkumpul dan telah diberi
label akan dilakukan preprocessing dengan melalui 7 proses yaitu cleaning, case
folding, tokenizing, normalization, stopword removal, stemming, dan resampling.
Berikut adalah hasil data dari tahap preprocessing.

Tabel 1 Hasil Data Dari Tahap Preprocessing

Preprocessing Hasil

Data Tweet Kalo ngeliatin kakak ipar sehari hari setelah punya
anak sih, aku konsisten childfree 8Y~,

Cleaning Kalo ngeliatin kakak ipar sehari hari setelah punya
anak sih aku konsisten childfree

Case Folding kalo ngeliatin kakak ipar sehari hari setelah punya
anak sih aku konsisten childfree

Tokenizing ['kalo', 'ngeliatin’, 'kakak', 'ipar’, 'sehari’, ‘hari’,
'setelah’, ‘punya’, 'anak’, 'sih’, ‘aku’, 'konsisten’,
‘childfree’]

Normalization [‘kalau’, ‘melihat’, 'kakak', 'ipar', 'sehari', 'hari',
'setelah’, ‘punya’, 'anak’, 'sih’, ‘aku’, 'konsisten’,
‘childfree’]

Stopword [‘kalau’, ‘melihat’, 'kakak', 'ipar', 'sehari’, 'hari',

Removal 'setelah’, 'punya’, 'anak’, 'aku’, 'konsisten’, 'childfree’]

Stemming [‘kalau’, ’lihat’, 'kakak', 'ipar', ‘hari’, 'hari', 'setelah’,

‘punya’, 'anak’, 'aku’, 'konsisten’, ‘childfree’]

Setelah melalui tahap stemming maka data akan diproses menggunakan
random undersampling. Karena adanya ketidakseimbangan data yang telah
diambil. Jika tidak menggunakan undersampling, maka recall yang dihasilkan
bernilai 100% pada semua kernel.

3. Transformation

Pada proses transformation ini dilakukan pembobotan kata dengan
menggunakan TF-IDF. Berikut adalah hasil pembobotan kata menggunakan TF-
IDF dapat dilihat pada gambar 2.
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Unnamencz' abang abdi aborsi absolut acak acara ada adab adam .. watak wujud ya yakin yang yatim yauda yayasan zaman zina
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Gambar 2 Hasil TF-IDF

4. Data Mining

Pada tahap data mining dilakukan split data dengan 4 skenario. Data akan
dibagi menjadi data training dan data testing. Adapun rasio perbandingan skenario
split data yaitu, Skenario 1 dengan rasio 90:10, skenario 2 dengan rasio 80:20,
skenario 3 dengan rasio 70:30, dan skenario ke 4 dengan rasio 60:40. Setelah itu
dilakukan implementasi algoritme SVM dengan menggunakan 4 kernel yaitu kerner
Linear, Polynomialnomial, RBF, dan Sigmoid. Untuk meningkatkan hasil
klasifikasi digunakan parameter C dan Gamma. Berikut adalah jumlah
perbandingan data training dan data testing pada setiap skenario dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2 Hasil Data Testing
Skenario Training Testing \

90:10 478 54
80:20 425 107
70:30 372 160
60:40 319 213

5. Evaluation

Pada penelitian ini evaluasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur akurasi hasil dari penerapan algoritme SVM
yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil tersebut berupa nilai accuracy, percision,
dan recall. Dari hasil yang diperoleh, akan dapat diidentifikasi kernel yang
memberikan hasil paling baik. Berikut adalah hasil evaluasi nilai accuracy,
precision, dan recall menggunakan algoritme SVM dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Evaluasi Alioritme SVM

Skenario 1 Linear 75,93% 83,33% 68,97%
90:10 Polynomial 74,07% 82,61% 65,52%
RBF 74,07% 80% 68,97%
Sigmoid 72,22% 73,33% 75,86%
Skenario 2 Linear 70,09% 75,47% 67,80%
80:20 Polynomial 70,09% 76,42% 66,10%
RBF 68,22% 75,51% 62,71%
Sigmoid 71,96% 76,36% 71,19%
Skenario 3 Linear 69,37% 70,24% 71,08%
70:30 Polynomial 70,00% 73,33% 66,27%
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RBF 69,37% 71,79% 67,47%
Sigmoid 70,62% 71,43% 72,29%
Skenario 4 Linear 64,32% 62,07% 69,23%
60:40 Polynomial 68,08% 66,36% 70,19%
RBF 67,61% 66,67% 67,31%
Sigmoid 63,85% 61,95% 67,31%

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sentimen masyarakat mengenai
isu childfree di media sosial Twitter. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode Knowledge Discovery In Database (KDD) dengan beberapa tahap yaitu
data selection, preprocessing, transformation, data mining, dan evaluation. Data
tweet yang sudah terseleksi berjumlah 1.447 tweet dan diberi label positif dan
negatif. Hasil pelabelan terhadap data menghasilkan 1.181 data berlabel positif dan
266 data berlabel negatif. Setelah itu dilakukan tahap preprocessing dimana data
dibersinkan. Selanjutnya dilakukan teknik undersampling karena adanya
ketidakseimbangan distribusi kelas pada dataset yang diambil. Kemudian data akan
diklasifikasi dengan menggunakan algoritme Support Vector Machine (SVM)
dengan 4 kernel yaitu kernel Linear, Polynomialnomial, RBF, dan Sigmoid. Tahap
terakhir yaitu merupakan evaluation dengan menggunakan confusion matrix,
dimana data akan dievaluasi melalui perhitungan accuracy, precision, dan recall

Berdasarkan empat skenario pembagian data dengan menggunakan 4 kernel
algoritme SVM. Hasil terbaik diperoleh pada skenario kesatu dengan perbandingan
data testing 90% dan data training 10% menggunakan kernel Linear yang
menghasilkan accuracy 75,93%, percision 83,33% dan recall 68,97%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa

hal, diantaranya:

1. Data tweet yang telah diambil mengenai isu childfree pada media sosial Twitter
berjumlah 2.571 data yang kemudian diseleksi berdasarkan tweet yang relevan
dengan isu childfree. Setelah dilakukan seleksi menghasilkan 1.447 data yang
akan diberi label positif dan negatif. Data yang telah diberi label menghasilkan
1.181 data dengan label positif dan 266 data dengan label negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar sentimen masyarakat di media sosial
Twitter setuju atau positif terhadap isu childfree.

2. Hasil evaluasi 4 kernel algoritma SVM dengan empat skenario berbeda dalam
klasifikasi sentimen isu childfree di media sosial Twitter menghasilkan hasil
terbaik pada skenario 1 (90% data training dan 10% data testing) menggunakan
kernel Linear yang accuracy 75,93%, percision 83,33%, dan recall 68,97%.
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